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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Perlakuan Akuntansi Untuk Aset 

Bersejarah di Museum Daerah Nusa Tenggara Timur, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pencatatan aset bersejarah pada Museum Daerah Nusa Tenggara Timur 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 

Nomor 07 tahun 2010, aset bersejarah yang diperoleh dengan cara 

pembelian atau ganti rugi dicatat dengan harga perolehan, aset bersejarah 

yang diperoleh dari hibah atau donasi dan sitaan akan dicatat dengan nilai 

wajar saat itu atau akan dicatat dengan angka nol saja. 

2. Pengakuan aset bersejarah pada Museum Daerah Nusa Tenggara Timur 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 

Nomor 07 tahun 2010 yaitu memiiki bukti sejarah yang diakui publik, 

memiliki masa manfaat paling singkat 50 tahun, memiliki arti khusus bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama dan budaya. 

3. Penilaian dan pengukuran aset bersejarah pada Museum Daerah Nusa 

Tenggara Timur sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP) Nomor 07 tahun 2010, aset bersejarah dinilai 

dengan biaya perolehan, metode penilaian yang disepakati dalam 

melakukan penilaian aset bersejarah adalah metode wawancara dan studi 

pustaka, penilaian kembali dilakukan agar nilai aset bersejarah yang ada 

saat ini mencerminkan nilai wajar sekarang 
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4. Pengungkapan aset bersejarah pada Museum Daerah Nusa Tenggara 

Timur sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 

Nomor 07 tahun 2010 yang menyatakan bahwa aset tersebut harus 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Akan tetapi 

berdasarkan keterangan yang didapatkan dari informan menyatakan aset 

bersejarah pada Museum Daerah Nusa Tenggara Timur disajikan bersama 

aset tetap lainnya namun tidak secara terperinci dalam laporan keuangan. 

6.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi pengelola Museum Daerah Nusa Tenggara Timur, diharapkan dapat 

memperbaiki koordinasi dengan dinas terkait agar aset bersejarah dapat 

diungkapkan secara khusus yang disertai dengan informasi yang rinci 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya dapat meneliti dan menganalisis terkait 

penyajian dan pengungkapan aset bersejarah dalam laporan keuangan 

secara khusus, dalam penelitian serupa selanjutnya. 
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